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Abstract
Published date: 2025-10-29

Specific Background: Mastery of Arabic vocabulary (mufradat) is fundamental in supporting students’ proficiency in understanding, speaking, and writing Arabic, especially within Islamic educational settings. Specific Background: However, conventional teaching methods often fail to engage students, resulting in low motivation and limited vocabulary retention. Knowledge Gap: Previous studies have explored card-based learning but have not integrated visual and linguistic elements simultaneously to improve Arabic vocabulary comprehension. Aims: This study aimed to investigate the use of Arabic Scrambled Card Games in improving vocabulary mastery among eighth-grade students at Al-Fattah Buduran Middle School. Results: Using a pretest-posttest one-group experimental design with 20 participants, the study found a significant mean score increase of 32.12 points (85.37%), confirming the medium’s effectiveness in fostering vocabulary retention and comprehension. Novelty: The innovation lies in adapting Sekata cards into Arabic Scrambled cards that merge Arabic letters and images to form meaningful learning interactions. Implications: This approach enhances students’ active engagement, cognitive retention, and enjoyment in Arabic language learning, making it an effective pedagogical tool for Islamic education.

Highlights:
· Introduces Arabic Scrambled as a novel interactive learning medium.
· Demonstrates significant vocabulary improvement among middle school students.
· Promotes engaging, meaningful Arabic learning in Islamic education contexts.

Keywords: Arabic Scrambled, Mufradat, Vocabulary Learning, Islamic Education, card Games
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PENDAHULUAN  
[bookmark: _Hlk198284659]Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua di dunia, hal tersebut menjadikan bahasa Arab menjadi salah satu bahasa dengan jumlah penutur terbanyak di dunia[1]. Bahasa Arab juga dikenal luas sebagai bahasa dengan nilai sastra dan mutu yang tinggi, sehingga menjadikan siapapun yang mempelajarinya akan menemukan banyak nuansa makna yang beragam dalam bahasa tersebut[2]. Ibnu Katsir dalam tafsirnya berkata mengenai bahasa Arab[3], “Dikarenakan bahasa Arab merupakan bahasa yang paling sempurna sistem pengucapan, penulisan, struktur kalimat, gramatikalnya dan yang lainnya menjadikan bahasa ini menjadi bahasa yang paling istimewa dari bahasa lainnya”[4]. Keragaman makna dalam bahasa Arab tercermin lewat banyaknya kosakata yang ada didalamnya. Oleh karena itu, penguasaan kosakata menjadi salah satu kunci dalam mempelajari bahasa Arab. 
 	Penguasaan kosakata merupakan hal yang krusial dalam pembelajaran bahasa apapun. Dalam bahasa Arab kosakata disebut juga dengan mufradat[5], merupakan elemen terpenting karena dengan menguasainya seseorang dapat memahami makna dari suatu kalimat dengan tepat[6]. Terdapat lima indikator utama dalam penguasaan mufradat, yaitu; (a)pengucapan yang tepat, (b)pemahaman makna, (c)mengetahui metode derivasi sebuah kata, (d)mengetahui cara penggunaannya pada konteks linguistik yang tepat, (e)mengetahui ejaan dan penulisan yang tepat[7]. Sayangnya penguasaan mufradat pada siswa seringkali hanya diiringi dengan model pembelajaran yang konvensional yang tidak menarik minat belajar[8], sehingga strategi yang tepat diperlukan dalam pembelajaran mufradat. Pembelajaran mufradat akan lebih interaktif dengan strategi pembelajaran menggunakan gambar, hal tersebut akan membuat siswa memahami makna sebuah kata secara langsung[7]. Hal tersebut sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, dunia pendidikan terutama pesantren juga berkembang ke arah modernisasi dengan mengikuti perkembangan zaman[9], yang tercermin lewat terciptanya media dan metode pembelajaran  baru untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam belajar.
 	Menggunakan media pembelajaran yang inovatif adalah salah satu cara dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih interaktif, sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Adanya media pembelajaran juga dapat memperjelas penyampaian materi, meningkatkan perhatian peserta didik, serta mengatasi keterbatasan indera peserta didik[10]. Saat ini dapat kita perhatikan, kegiatan belajar mengajar konvensional berujung pada keengganan peserta didik dalam belajar, bahkan bersekolah. Ditambah lagi dengan berkembangnya teknologi dan cepatnya akses informasi, peserta didik saat ini membutuhkan lebih dari sekedar membaca dan menulis dalam menyerap materi yang disampaikan. Pada akhirnya inovasi dalam media pembelajaran sangat diperlukan sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menguasai mufradat[11]. Media pembelajaran yang efektif bukan hanya harus menarik, akan tetapi juga memenuhi kebutuhan belajar siswa dalam menganalisis, mencoba, dan mengkomunikasikan informasi yang telah diperolehnya[12]. Salah satu diantara banyak media pembelajaran yang tersebar ialah kartu pembelajaran. Kartu pembelajaran merupakan media pembelajaran yang cukup populer di kalangan pendidik. Menurut Aulia[13] dan Hilya[14], permainan kartu menjadi alternatif yang tepat setidaknya memiliki empat kelebihan diantaranya; (a)praktis untuk digunakan,(b)dapat disimpan dan digunakan kembali,(c)dapat digunakan dalam kelompok besar maupun kecil, (d)serta tidak membutuhkan biaya yang besar dalam pengadaannya. Lewat permainan kartu ini diharapkan dapat membantu memperjelas konsep, mempercepat penguasaan kosakata, serta meningkatkan daya ingat peserta didik. Berdasarkan penjabaran diatas maka, permainan kartu dipilih sebagai salah satu metode pembelajaran yang kreatif dan efektif, sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai kosakata (maharah mufradat)[15]. Diantara banyak model permainan kartu, peneliti memilih untuk memodifikasi kartu Sekata dengan merubahnya menjadi huruf-huruf Arab agar dapat digunakan dalam pembelajaran mufradat siswa, oleh karena itu peneliti memberi nama permainan kartu ini Arabic Scrambled. 
 	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Anik Yulaikhah dan Cholifah Tur Rosidah menggunakan kartu Sekata terhadap siswa kelas 2 sekolah dasar, dengan jumlah siswa sebanyak 23 siswa menghasilkan nilai rata-rata 84,3. Pengaruh terbesar dalam penelitian tersebut terlihat dengan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap makna kata dalam bahasa Indonesia[16]. Erina Kusuma Anggraini menggunakan media kartu dengan model flash card dalam penelitiannya terhadap 30 siswa kelas 9 SMP, penelitian tersebut menghasilkan peningkatan jumlah siswa yang mampu menghafal mufradat sebanyak 40% yang dibuktikan dengantes lisan[17]. Selain itu, Anisa Oktavia juga menggunakan media kartu dengan model index card match dalam meningkatkan kemampuan menghafal mufradat bagi siswa kelas 7 SMP sebanyak 21 siswa, penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebanyak 78% serta menumbuhkan kebahagiaan dalam pembelajaran[18]. Melihat keberhasilan penelitian diatas, membuat peneliti tergerak untuk melakukan penelitian menggunakan media pembelajaran yang sama dengan metode yang berbeda. Keterbatasan penelitian sebelumnya terletak pada permainan yang berbeda dengan tujuan yang sama, sehingga pada permainan selanjutnya peneliti akan menggabungkan ketiga aspek utama mufradat dalam satu permainan, sehingga meningkatkan jumlah indikator penguasaan mufradat. Nilai keterbaruan penelitian ini terdapat pada model permainan yang baru, yang merupakan adaptasi dari kartu sekata menggunakan huruf-huruf Arab serta gambar menjadi satu permainan yang baru yaitu Arabic Scrambled. Permainan ini mengutamakan pemahaman makna dan ketepatan ejaan sebagai poin utama dalam permainannya.
 	Arabic Scrambled memodifikasi kartu Sekata menggunakan potongan huruf-huruf Arab dan menambahkan gambar yang tepat dibelakangnya, sehingga siswa harus mencari huruf yang tepat dan menyusunnya menjadi satu kata, dan melihat apa makna dari kata tersebut lewat gambar yang ada di belakangnya. Hipotesa awal menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mufradat dalam mengetahui ejaan mufradat yang tepat, memahami makna sebuah kata, serta mengucapkan kata dengan tepat. Penelitian ini bertujuan guna melihat tingkat penguasaan mufradat siswa kelas VIII SMP Al-Fattah apakah ada pengaruh dengan indikasi hafalan dan penguasaan makna mufradat. 
II. Metode
 	Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dipilih karena dianggap dapat memandang realitas sosial tingkah laku manusia dengan bersifat obyektif  dan terukur, sehingga dengan penggunaan instrumen yang valid dan pengukuran statistik yang tepat dapat memberikan gambaran mengenai hasil penelitian yang sesuai dengan realita sesungguhnya[19]. Maka berdasarkan pengertian tersebut penelitian kuantitatif dirasa cocok dalam penelitian menggunakan media pembelajaran permainan Arabic Scrambled.

 	Jenis penelitian kuantitaif yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen, hal tersebut bertujuan untuk menguji keampuhan relatif dari perlakuan yang akan diberikan. Adapun desain penelitian ini menggunakan desain pretes-postes menggunakan satu kelompok kontrol (pretest-postest one group design)[20]. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan pengaruh dari  perlakuan tertentu yang telah diberikan. Pengambilan sampel dilakukan secara acak berdasarkan latar belakang yang sama yaitu siswa kelas VIII SMP Al-Fattah berjumlah 20 anak dari 30 populasi, pengambilan sampel dilakukan dari kelas VIII SMP Al-Fattah karena mereka dianggap mumpuni sebab telah mendapatkan materi yang akan digunakan dalam penelitian kali ini.

Adapun desain penelitian adalah sebagai berikut:
 
O1 x O2
Dimana:
O1 : nilai pretes (sebelum perlakuan)
O2 : nilai postes (setelah perlakuan)
x : perlakuan 

Tahapan penelitian eksperimen ini melalui tiga langkah, yaitu: (1) memberikan pretes untuk mengukur kemampuan variabel terikat (penguasaan mufradat) sebelum mendapat perlakuan (permainan Arabic Scrambled); (2) Memberikan perlakuan dengan memainkan permainan Arabic Scrambled; (3) Memberikan postes untuk mengukur kemampuan variabel terikat (penguasaan mufradat) setelah mendapat perlakuan (permainan Arabic Scrambled). Dalam penelitian ini terapat dua jenis variabel yang menjadi objek utama penelitian[21], yaitu: (1) Independen variabel (variabel X), merupakan variabel yang mempengaruhi variabel yang lain. Dalam penelitian ini adalah kartu Arabic Scrambled; (2) Dependen variabel (variabel Y), merupakan variabel yang menjadi akibat variabel bebas. Dalam penelitian ini adalah penguasaan kosakata bahasa Arab.

Dalam melakukan pengumpulan data peneliti melakukan pre-test menggunakan tes tulis yang berisi 40 soal pilihan ganda dengan skor masing-masing soal adalah 2,5 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah atau tidak teriisi. Dalam analisis data peneliti mendeskripsikan hasil tes dengan kategori banyak sampel, skor tertinggi, skor terendah, skor ideal, rentang skor, skor rata-rata, dan standar deviasi, hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai pengaruh media Arabic Scrambled terhadap penguasaan mufradat siswa. Setelah data terkumpul peneliti melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak, selain itu dilakukan juga uji paired sample t-test uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh yang terdapat setelah sampel mendapat perlakuan, dengan rumus berikut :
[image: ]
Gambar 1
1. III. Hasil dan Pembahasan
1. A. Penerapan permainan kartu Arabic Scrambled pada siswa kelas VIII SMP Al-Fattah Buduran
Penelitian dilakukan dengan melakukan penerapan kartu Arabic Scrambled kepada satu kelompok control pada siswa kelas VIII pada jenjang SMP yang berjumlah 20 siswa. Dimulai dengan doa dan dilanjutkan dengan pembagian soal pre-test, pada pengerjaan soal pre-test terlihat banyak siswa kesulitan dikarenakan tidak familiar dengan gambar-gambar yang dicantumkan pada soal tersebut sehingga banyak diantara siswa salah memahami gambar yang dimaksud. Adapun setelah dilakukannya penerapan siswa terlihat siswa dapat memahami dan menghafal kosakata sesuai dengan gambar yang diberikan. Hal tersebut juga tercermin lewat nilai post-test yang dilakukan setelah penerapan, nampak adanya peningkatan yang signifikan terhadap penguasaan mufradat siswa yang kami cantumkan dalam tabel berikut:

1. 
1. TABEL 1
1. 
[bookmark: _Hlk206053725]Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi skor post-test yang terbagi dalam lima interval nilai, yaitu dari 45 hingga 95. Dari total 20 responden, nilai post-test mereka tersebar secara cukup merata, meskipun terdapat konsentrasi nilai yang dominan pada rentang tertentu. Distribusi ini memberikan gambaran awal mengenai kecenderungan hasil belajar setelah perlakuan atau intervensi tertentu dalam penelitian. Interval skor 65–74 merupakan rentang nilai yang paling banyak diisi oleh peserta, yaitu sebanyak 7 orang (35%), diikuti oleh rentang 75–84 dengan 6 orang (30%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memperoleh nilai cukup hingga baik setelah mengikuti proses pembelajaran atau perlakuan. Sementara itu, hanya sedikit peserta yang berada di interval rendah (45–54) dan tinggi (85–95), masing-masing sebanyak 3 orang (15%) dan 2 orang (10%). Ini menandakan bahwa hasil post-test cenderung terdistribusi di tengah, dengan penyebaran yang tidak terlalu ekstrem. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa hasil post-test cenderung berada pada level menengah ke atas, yang mengindikasikan adanya peningkatan atau pencapaian yang baik dari sebagian besar peserta. Meskipun masih ada beberapa peserta dengan skor rendah dengan proporsi yang relatif kecil.

Dalam tabel perbandingan hasil pre-test dan post-test dalam penerapan metode Arabic Scrambled. Terlihat bahwa skor post-test mengalami peningkatan di semua rentang nilai jika dibandingkan dengan pre-test. Misalnya, pada rentang skor 65–74, jumlah siswa yang mencapai rentang ini meningkat signifikan dari hanya sekitar 1 siswa pada pre-test menjadi 8 siswa pada post-test. Hal ini menandakan bahwa setelah penerapan metode pembelajaran Arabic Scrambled, performa siswa dalam mengerjakan soal meningkat secara nyata. Distribusi skor pre-test cenderung menumpuk di rentang bawah seperti 35–44 dan 45–54, yang menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, sebagian besar siswa memiliki kemampuan yang masih rendah. Sebaliknya, pada post-test, puncak distribusi bergeser ke rentang nilai yang lebih tinggi (65–84), menandakan adanya peningkatan hasil belajar. Rentang skor terendah (15–24) dan tertinggi (85–95) pun menunjukkan adanya pergerakan jumlah siswa, yang berarti metode ini tidak hanya meningkatkan nilai rata-rata, tetapi juga mendorong sebagian siswa mencapai level yang lebih tinggi.
1. B. Efektivitas permainan kartu Arabic Scrambled terhadap penguasaan mufradat siswa kelas VIII SMP Al-Fattah Buduran
Setelah data dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data, data diuji prasyarat analisis dengan uji validitas. Dalam uji validitas menggunakan aplikasi SPSS, peneliti menguji setiap butir soal dengan uji korelasi pearson pada program SPSS yang mengkorelasikan skor item data dengan skor total item. Pengujian signifikasinya menggunakan kriteria dari r table dengan tingkat signifikasi 0.05 dan two tailed (dua sisi), sehingga didapati terdapat 4 item dari 40 item yang terbukti valid. Uji reliabilitas juga dilakukan sebagai bagian dari uji prasyarat. Rumus Crochbach’s Alpha digunakan untuk menguji keseluruhan item berjumlah 40 item, dan diperoleh angka 0,952 yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Hal tersebut megindikasikan bahwa instrumen dapat dipercaya dan tetap dapat digunakan.
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, hasil data pre-test dan post-test diuji normalitasnya menggunakan metode Liliefors dengan tujuan melihat apakah data terdistribusi secara normal. Hasilnya nilai Sig. didapati lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Hal tersebut penting untuk diketahui mengingat normalitas ada adalah syarat utama dalam penggunaan teknik statistic parametrik seperti uji t.

Setelah didapati skor pre-test dan post-test kemudian dilakukan uji statisitik parametric yaitu uji t (paired sample t-test) menggunkan aplikasi SPSS, dan didapati hasil sebagai berikut :

[image: ]
Gambar 2

Gambar diatas adalah korelasi antara skor sebelum dan sesudah penerapan. Dengan jumlah sampel 20, nilai korelasi yang diperoleh adalah 0.669, yang menunjukkan hubungan yang cukup kuat dan positif antara kedua kondisi tersebut. Nilai signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa korelasi tersebut juga signifikan secara statistik. Artinya, meskipun ada perbedaan nilai yang signifikan, pola hubungan antara sebelum dan sesudah tetap konsisten. Berdasarkan tabel di atas, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah penerapan perlakuan, dengan skor rata-rata yang lebih baik setelah penerapan.
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Gambar 3

Adapun nilai rata-rata perbedaan antara sebelum dan sesudah penerapan adalah -32.125, yang berarti rata-rata skor setelah penerapan meningkat sebesar 32.125 poin. Nilai t sebesar -13.695 dengan derajat kebebasan (df) 19 dan nilai signifikansi p < 0.001 menunjukkan bahwa perbedaan ini sangat signifikan, sehingga perlakuan yang diterapkan memiliki pengaruh yang nyata terhadap hasil.

Berdasarkan seluruh rangkaian uji statistik yang dilakukan  baik uji validitas, reliabilitas, maupun paired sample t test, dapat disimpulkan bahwa penerapan permainan kartu Arabic Scrambled terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan mufradat siswa kelas VIII SMP Al-Fattah Buduran. Instrumen soal yang digunakan terbukti valid dan cukup reliabel, serta hasil belajar siswa meningkat secara signifikan setelah diberikan perlakuan. Temuan ini mendukung penggunaan metode pembelajaran yang kreatif, partisipatif, dan menyenangkan sebagai strategi dalam meningkatkan kompetensi berbahasa Arab siswa, khususnya dalam hal penguasaan kosa kata.
1. IV. Simpulan
Penerapan permainan kartu Arabic Scrambled dalam pembelajaran bahasa Arab menunjukkan dampak yang nyata terhadap peningkatan penguasaan mufradat atau kosakata siswa kelas VIII di SMP Al-Fattah Buduran. Data yang diperoleh dari penelitian ini memberikan gambaran kuantitatif bahwa metode tersebut berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini tercermin dari rata-rata nilai pretest siswa yang semula berada pada angka 37,63, meningkat menjadi 69,75 pada posttest. Peningkatan sebesar 32,12 poin atau setara dengan 85,37% ini bukan hanya menunjukkan efektivitas media pembelajaran yang digunakan, tetapi juga membuktikan bahwa pendekatan kreatif dan inovatif melalui permainan seperti Arabic Scrambled mampu menjawab tantangan rendahnya penguasaan kosakata bahasa Arab pada siswa sekolah menengah pertama. Kenaikan skor yang konsisten hampir di seluruh peserta penelitian menunjukkan bahwa metode permainan ini tidak hanya cocok untuk siswa dengan tingkat akademik tinggi, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi siswa dengan kemampuan dasar yang lebih rendah. Siswa yang sebelumnya hanya mampu menjawab 30–40% soal dengan benar, setelah diberikan perlakuan melalui permainan Arabic Scrambled, menunjukkan peningkatan yang signifikan, bahkan ada yang mampu mencapai skor 70–85% pada posttest. Dari sisi perkembangan keterampilan bahasa, penguasaan mufradat merupakan fondasi penting yang mendasari kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak dalam bahasa Arab. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan permainan kartu Arabic Scrambled mampu meningkatkan penguasaan mufradat siswa secara signifikan, baik dari sisi kuantitatif (nilai) maupun kualitatif (pemahaman dan sikap). Pembelajaran bahasa Arab yang sebelumnya dianggap sulit dan monoton, berubah menjadi menyenangkan dan menantang, menjadikan media permainan ini sebagai sarana efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
1. Ucapan Terima Kasih 
Segala pujian dan rasa syukur yang amat mendalam kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat, dan hidayahnya kami dapat menyelesaikan artikel berikut. Tuntasnya artikel ini bukan berarti tuntasnya proses belajar kami, akan tetapi menjadi wadah bagi kami dalam mempelajari dan mengembangkan pengetahuan kami. Kami mengucapkan terima kasih kepada Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang karena kemurahan hati dan kepeduliannya terhadap ilmu, telah mewadahi kami dalam proses belajar ini. Serta kepada pondok pesantren Al-Fattah, terkhusus kepada SMP Al-Fattah kami mengucapkan terima kasih karena telah menjadi bagian dalam proses Panjang penelitian kami dan telah banyak membantu kami dalam melakukan penelitian ini.

2 | Page 
Page | 3 
 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 
 
 
Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with these terms is not permitted. 
Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with these terms is not permitted.. 
 | Page 
UCAPAN TERIMA KASIH  
Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang berperan penting dalam pelaksanaan penelitian ini. 
Terima kasih khususnya kepada Masjid Assalam Puri Mas Surabaya yang menyediakan fasilitas dan lingkungan belajar yang mendukung. Selain itu, apresiasi disampaikan kepada peserta didik yang telah menunjukkan antusiasme dan komitmen tinggi dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini tidak akan berhasil tanpa dukungan dan partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat. 
Bahasa Arab sangat penting dan memengaruhi banyak aspek kehidupan sosial di Indonesia. Bahasa Arab dan penyebaran Islam masuk dan berkembang di Indonesia sejak abad ke 13 melalui para da’i dari Timur Tengah. Seorang peneliti mengatakan bahwa bahasa Arab merupakan sebuah bahasa dengan tujuan khusus di Indonesia, karena banyaknya kosakata berasal dari bahasa Arab yang diserap menjadi kosakata bahasa Indonesia, terutama dalam hal peribadatan [1]. Seperti kata doa, sholat, nikah  dan lain sebagainya. Karena bahasa Arab dianggap sebagai alat untuk mempelajari kitab suci, beberapa orang menganggap bahwa bahasa Arab merupakan bahasa agama [2], sebagian orang percaya bahwa belajar bahasa Arab berarti belajar bahasa ilmu pengetahuan islam [3]. Pandangan ini tidak salah karena fakta bahwa sebagian besar referensi dalam ilmu pengetahuan islam dibuat dalam bahasa Arab.  Dalam beberapa dekade terakhir, bahasa Arab telah menjadi subjek penelitian yang sangat luas dan mendalam, dengan berbagai disiplin ilmu yang mempelajari berbagai aspeknya.
[bookmark: _Hlk165361037]Mempelajari sebuah bahasa tidak akan lepas dari upaya penguasaan kosa kata bahasa itu sendiri. Begitupun dengan bahasa Arab. Kosakata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk dapat memperoleh kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut [4]. Kosakata dalam bahasa Arab disebut Mufradat. Baik pengucapan maupun makna. Mufradat memiliki peran penting dalam penguasaan suatu bahasa [5], begitu juga dengan bahasa Arab [6]. Namun sayangnya pembelajaran bahasa Arab khususnya di Indonesia masih dianggap menjadi salah satu momok bagi para siswa. Mereka seringkali memiliki rasa terpaksa dalam menghafal dan memahami Mufradat [7]. Ada banyak faktor yang menjadi sebuah penyebab para siswa merasa terbebani untuk mempelajari bahasa Arab, salah satunya metode pengajaran yang monoton dan tidak sedikit yang merasa malas maupun bosan ketika mereka membaca tulisan-tulisan Arab [8], terlebih lagi bagi mereka yang tidak terbiasa maupun tidak bisa membaca Al-Qur’an [9].
Dalam mengatasi tantangan pembelajaran, sebuah Lembaga Pendidikan diharuskan memiliki inovasi dalam metode pengajaran yang dapat menarik minat siswa dan memudahkan pemahaman mereka terhadap Mufradat. Salah satu pendekatan yang efektif adalah metode pembelajaran berbasis konteks, di mana kosakata diajarkan melalui situasi nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu metode pengajaran Bahasa arab berbasis konteks yang cukup efektif  untuk memperoleh pemahaman Mufradat pada sebuah kitab pembelajaran adalah menggunakan metode penerjemahan arab pegon [10] Metode ini menawarkan pendekatan yang unik dan menarik bagi para siswa karena mereka bisa belajar Bahasa Arab melalui konteks bahasa dan budaya yang sudah akrab bagi mereka. Melalui penerapan metode ini, siswa tidak hanya belajar Mufradat baru dalam Bahasa Arab, tetapi juga memahami makna dan penggunaannya secara lebih mendalam dalam konteks keagamaan dan kehidupan sehari-hari [10].
Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan salah satu Ustadz di kelas X Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo, didapatkan informasi bahwa para santri masih banyak yang kurang mampu dalam menguasai Mufradat, disebabkan karena para santri berlatar belakang sekolah yang berbeda dan rata-rata mereka hanya memiliki sedikit bekal dalam pembelajaran Bahasa arab. Berdasarkan pemaparan diatas diharapkan metode penerjemahan arab pegon mampu mengatasi kurangnya penguasaan mufradat santri dalam pembelajaran Bahasa arab. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui seberapa besar penguasaan Mufradat santri dengan menerapkan metode arab pegon.
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi senada dengan penelitian ini, yang pertama, penelitian yang berjudul “Penerapan Arab Pegon Pada Kemampuan Literasi Di Madrasah Diniyah Taklimiyah Ula Islamiyah Desa Bojongsana Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal,” pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa Penerapan Arab pegon di Madrasah Diniyah Taklimiyah Ula Islamiyah sudah berjalan dengan baik dan berdampak pada peningkatan kemampuan literasi siswa [11]. Kemudian Artikel penelitian kedua yang berjudul “ Metode Lalaran Kitab Ro’sun Sirah untuk Meningkatkan Kosakata Santri di Pondok Pesantren Darun Najah “ menyimpulkan bahwa metode lalaran, yaitu salah satu metode untuk penerjemahan arab pegon dalam kitab Ro’sun Sirah dapat meningkatkan  kosakata santri Pondok Pesantren Darun Najah Sambikarto [12]. Selanjutnya pada penelitian ketiga “ Implementasi Metode Bernyanyi dalam Menambah Mufrodat Bahasa Arab ” menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signfikan dalam menambah mufradat Bahasa Arab dengan menggunakan metode bernyanyi di kelas VII SMP IT As Syifa Boarding School Jalancagak Subang [13]. Sejalan dengan informasi tersebut, penelitian diatas fokus pada penerapan arab pegon, metode lalaran kitab ro’sun sirah dan menambah mufradat dengan metode bernyanyi, namun dalam penelitian ini penulis lebih menganalisis pengaruh arab pegon dalam meningkatkan penguasaan mufradat santri Al Fattah Sidoarjo.
Dalam pembiasaan pembelajaran bahasa Arab, terutama pada lembaga pendidikan pesantren di Indonesia menggunakan Metode penerjemahan Arab pegon. Arab Pegon disebut pula Arab Pego atau Arab Jawi. Yaitu, tulisan yang menggunakan huruf Arab atau huruf hijaiyah, tetapi dalam praktik bahasanya orang-orang menggunakan bahasa Jawa atau bahasa daerah lainnya sesuai keinginan dan asal daerah mereka. Di beberapa tempat, Arab Pegon juga biasa disebut dengan Arab Melayu. Hal ini dikarenakan menggunakan bahasa Melayu atau Indonesia atau bahasa lokal lain yang ditulis dengan huruf Arab. Huruf Arab pegon memiliki keunikan pada cara penulisannya, Jika dilihat dari kejauhan, tulisan tersebut seperti tulisan bahasa Arab pada umumnya. Akan tetapi, jikalau diamati lebih detail, susunan ataupun rangkaian huruf-hurufnya bukan susunan bahasa Arab yang sebenarnya. Hampir Tidak ada orang Arab asli yang dapat membaca tulisan Arab Pegon. Mereka tidak akan bisa membaca Arab Pegon dengan jelas seperti orang Jawa atau Melayu asli [14].
Terjemahan Arab pegon sering dipraktikkan oleh ulama Jawa dan didasarkan pada keunggulan kitab kuning dan karakteristik siswa atau santri yang tidak terbiasa dengan komunikasi lisan bahasa Arab. Dalam kegiatan penerjemahan Arab pegon, santri di bawah bimbingan seorang Ustadz mengkaji sebuah kitab dengan menerjemahkan setiap kata, frasa, dan elemen gramatikal bahasa Arab ke dalam bahasa Jawa [15]. Penerjemahan yang dilakukan oleh santri biasanya disebut "ngesahi" atau "maknani", yang berarti "memberi tanda baca” atau “memberi arti". Proses penerjemahan ini dilakukan dengan menulis setiap kata Arab dengan miring ke bawah, sehingga sering juga disebut dengan "makna gandhul", yang berarti "terjemahan menggantung", atau "makna jenggot" karena menggantung seperti jenggot [16].
Keberhasilan Arab Pegon dalam pembelajaran Bahasa arab telah banyak dirasakan oleh beberapa lembaga pendidikan islam, diantara ditunjukkan pada penelitian yang berjudul “ Pendampingan Belajar Baca Tulis Pegon bagi Santri Baru MTs di Pondok Pesantren Al-Amien Ngasinan Rejomulyo Kediri “. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa sebanyak 75% santri mulai bisa menulis makna dalam kitab berbahasa arab Gundul dan membaca tulisan arab pegon dengan baik dan benar [17]. Di Pondok Pesantren Al Fattah dari awal pendiriannya hingga saat ini, masih memegang teguh dan konsisten menggunakan metode pembelajarannya dalam mengkaji kitab-kitab yang diajarkan, yakni menggunakan metode penerjemahan Arab Pegon. Yang mana Pondok Pesantren Al Fattah adalah pondok yang didirikan oleh K.H. A. Soebroto di desa Banjarsari Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo pada tahun 1976. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat memberikan informasi tentang bagaimana relevansi arab pegon terhadap pembelajaran Bahasa Arab, terlebih pada peningkatan penguasaan mufradat santri di era Pendidikan saat ini. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh arab pegon dalam meningkatkan penguasaan mufradat santri di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo. Maka fokus penelitian ini adalah; Pertama, bagaimana penguasaan mufrodat santri Al-Fattah Sidoarjo. Kedua, apakah ada perbedaan peningkatan penguasaan mufrodat sebelum dan sesudah diterapkannya arab pegon.
 
II. Metode
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif untuk mendeskripsikan hasil uji statistik dari data yang telah terkumpul [18], serta mengidentifikasi sejauh mana arab pegon efektif dalam meningkatkan penguasaan mufradat santri di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo. Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan, mulai dari bulan September hingga November 2024, di Pondok Pesantren Al Fattah yang berlokasi di Desa Banjarsari, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri kelas X di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo, dengan sampel sebanyak 30 santri yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan latar belakang pendidikan dan memiliki sedikit bekal dalam pembelajaran Bahasa Arab.
	

Gambar 1. Prosedur penelitian Pengaruh Arab Pegon Dalam Meningkatkan Penguasaan Mufradat ‎Santri

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes tertulis (pre-test dan post-test) yang terdiri dari soal-soal pilihan ganda dan esai untuk mengukur penguasaan mufradat santri. Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendetail mengenai pengaruh Arab Pegon terhadap peningkatan penguasaan mufradat santri di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo.
Teknik analisis data dalam penilitian ini meliputi Analisis Statistik Deskriptif yang mencakup berbagai aspek, seperti jumlah data, nilai minimum dan maksimum, nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi. Kemudian dialnjutkan dengan Uji Normalitas dan Uji t-test menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 26.

III. Hasil dan Pembahasan
1. Penguasaan Mufrodat Santri Al-Fattah Sidoarjo	
Penguasaan mufrodat menjadi elemen penting dalam pembelajaran Bahasa Arab di pondok pesantren. Sebagai bahasa Al-Qur'an, Bahasa Arab memiliki peran sentral dalam mendukung pemahaman teks-teks keislaman, seperti Al-Qur'an dan hadist. Dengan penguasaan kosakata yang baik, santri tidak hanya mampu membaca dan memahami teks keagamaan, tetapi juga dapat berkomunikasi dalam Bahasa Arab, baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, banyak pesantren menjadikan mufrodat sebagai bagian inti dari kurikulum pembelajaran mereka[19].  
Di pondok pesantren, metode pembelajaran mufrodat bervariasi untuk memastikan santri dapat menguasai kosakata dengan efektif. Metode drilling, misalnya, digunakan untuk melatih pengulangan kosakata dalam konteks kalimat sehari-hari. Selain itu, kegiatan muhadatsah atau percakapan harian menjadi salah satu cara santri mempraktikkan kosakata secara langsung. Terkadang pesantren juga memanfaatkan media interaktif seperti aplikasi digital dan permainan edukasi guna menarik minat santri. Pendekatan ini dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan mendukung keterampilan praktis santri[20].
Santri di Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo menghadapi berbagai tantangan dalam menguasai kosakata baru, baik dari segi pemahaman, penghafalan, maupun penggunaan mufrodat dalam konteks kalimat atau percakapan. Beberapa faktor yang memengaruhi penguasaan mufrodat antara lain motivasi belajar, kemampuan menghafal, dan metode pembelajaran yang diterapkan. Santri yang memiliki kemampuan menghafal lebih baik cenderung lebih cepat memahami kosakata baru, sementara yang kurang mampu menghadapi kesulitan dalam mengingat mufrodat. Selain itu, penggunaan metode tradisional seperti hafalan semata dinilai kurang efektif dalam membangun pemahaman mufrodat secara holistik. Oleh karena itu, diperlukan metode yang lebih kreatif dan relevan untuk meningkatkan penguasaan mufrodat, seperti yang ditawarkan oleh penerapan metode Arab Pegon.



Gambar 2. Grafik penguasaan mufrodat Santri kelas X Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo

Berdasarkan hasil pre-test yang ditunjukkan pada gambar 2, penguasaan mufrodat siswa sebelum menerima perlakuan menunjukkan variasi yang signifikan. Skor berkisar antara 19 hingga 55, dengan banyak siswa mendapat skor dikisaran bawah dan tengah. Beberapa siswa memiliki nilai yang sangat rendah, seperti 19 dan 23, yang mengindikasikan penguasaan kosakata yang terbatas, disebabkan beberapa santri yang tidak mampu menjawab soal yang diujikan. Sebaliknya, hanya beberapa siswa yang meraih nilai yang lebih tinggi, seperti 55, yang menunjukkan tingkat penguasaan kosakata yang relatif lebih baik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan penguasaan kosakata yang tidak merata di antara para siswa, dengan nilai rata-rata yang cenderung berada di kisaran menengah ke bawah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa membutuhkan dukungan lebih lanjut untuk meningkatkan penguasaan mufrodat mereka, menekankan pentingnya menerapkan perlakuan yang direncanakan untuk mengatasi kesenjangan ini dan meningkatkan keterampilan kosakata mereka secara komprehensif.

1. Peningkatan Penguasaan Mufrodat Sebelum Dan Sesudah Diterapkannya Arab Pegon


Gambar 3. Nilai Post-test Penguasaan Mufrodat Santri Kelas X Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo

Grafik ini menggambarkan perbandingan antara nilai pre-test yang terdapat pada gambar 2 dan post-test yang terdapat pada gambar 3 dari 30 peserta program penguasaan kosakata. Grafik tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam nilai post-test dibandingkan dengan nilai pre-test, yang mengindikasikan keefektifan metode pembelajaran. Sebagian besar peserta mencapai kemajuan yang signifikan, dengan beberapa peserta menunjukkan peningkatan yang tinggi, sementara yang lain mengalami peningkatan yang moderat tergantung pada skor awal mereka. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa pendekatan berbasis Arab Pegon berdampak positif terhadap penguasaan kosakata siswa, seperti yang tercermin dalam tren peningkatan yang konsisten dalam hasil posttest.

Sebelum diterapkannya metode Arab Pegon, penguasaan mufrodat santri di Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo masih menghadapi beberapa kendala. Rata-rata nilai pre-test yang diperoleh santri hanya mencapai angka 39,97, dengan sebagian besar santri mengalami kesulitan dalam menghafal dan memahami kosakata baru. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya pendekatan yang relevan dengan budaya lokal, serta minimnya variasi dalam metode pembelajaran yang digunakan. Santri sering kali kesulitan menghubungkan kosakata Arab dengan konteks yang familiar dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang diterapkan pada waktu tersebut cenderung konvensional, seperti hafalan tanpa memperhatikan aspek penggunaan mufrodat dalam kalimat atau percakapan praktis. Akibatnya, tingkat pemahaman santri terhadap kosakata baru masih rendah, yang berpengaruh pada kemampuan mereka dalam berbicara atau menulis menggunakan bahasa Arab. Selain itu, faktor internal seperti motivasi belajar dan tingkat pemahaman individu juga mempengaruhi penguasaan mufrodat. Beberapa santri merasa bahwa materi yang disampaikan kurang menarik dan sulit untuk diikuti, sehingga dampaknya pada hasil belajar menjadi terbatas. Setelah diterapkannya metode Arab Pegon, terjadi peningkatan yang signifikan pada penguasaan mufrodat. Nilai ‎rata-rata post-test meningkat menjadi 83.93 dengan standar deviasi 8.175 dan varians 66.823. Skor tertinggi ‎posttest mencapai 98, sementara skor terendah adalah 61. Perbedaan yang mencolok ini menunjukkan bahwa ‎Arab Pegon membantu santri dalam memahami kosakata secara lebih baik dan meningkatkan konsistensi ‎penguasaan mufrodat mereka‎.
Penguasaan mufrodat merupakan salah satu kemampuan utama yang perlu dimiliki santri di pondok pesantren, karena mendukung pemahaman teks-teks agama, seperti Al-Qur'an dan hadist. Namun, dalam praktiknya, banyak santri yang kesulitan menghafal dan memahami kosakata Bahasa Arab secara efektif. Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa pesantren mulai mengintegrasikan metode pembelajaran dengan penggunaan Arab Pegon, sebuah tulisan Arab yang disesuaikan dengan pengucapan bahasa lokal[21]. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan daya serap santri terhadap mufrodat.
Arab Pegon mempermudah santri dalam mempelajari mufrodat karena tulisan ini lebih dekat dengan sistem bahasa lisan mereka. Dengan menggunakan Arab Pegon, santri dapat memahami arti kosakata sekaligus membangun keterampilan membaca teks Arab dengan lebih cepat. Selain itu, metode ini membantu santri mengaitkan kosakata Arab dengan konteks bahasa yang mereka gunakan sehari-hari, sehingga lebih mudah diingat. Beberapa pesantren yang telah menerapkan Arab Pegon melaporkan peningkatan signifikan dalam hasil tes penguasaan mufrodat, di mana lebih dari 80% santri berhasil mencapai target pembelajaran[22]. 
Integrasi Arab Pegon dalam pembelajaran mufrodat terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata santri di pondok pesantren. Selain lebih kontekstual dan mudah dipahami, metode ini juga mampu memotivasi santri untuk belajar lebih giat. Untuk memaksimalkan hasil, disarankan agar pesantren terus mengembangkan media pembelajaran berbasis Arab Pegon, seperti buku panduan, latihan soal, dan program hafalan kosakata terjadwal. Dengan demikian, penggunaan Arab Pegon dapat menjadi solusi yang berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi santri dalam Bahasa Arab[23].

Tabel 1. Hasil uji t Paired Sampel Test
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Berdasarkan hasil paired samples test, dapat dilihat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest setelah diterapkannya metode Arab Pegon dalam pembelajaran mufrodat santri di Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo. Hasil Paired Samples Test menunjukkan bahwa rata-rata perbedaan antara pretest dan posttest adalah -43.967 dengan standar deviasi sebesar 7.885. Standar error mean (SEM) sebesar 1.440 memberikan interval kepercayaan sebesar -46.911 hingga -41.022. Hasil ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest dengan nilai t sebesar -30.541 dan p-value sebesar 0.000, yang berarti bahwa hasilnya sangat signifikan dengan tingkat signifikansi dua sisi (2-tailed) sebesar 0.000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Arab Pegon secara signifikan meningkatkan penguasaan mufrodat santri di Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo.

IV. simpulan
Menerapkan metode Arab Pegon yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo menunjukkan dampak positif yang signifikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa sebelum menerapkan metode ini adalah 39,97, yang menunjukkan kesulitan besar dalam penguasaan mufrodat. Setelah menerapkan metode Arab Pegon, nilai rata-rata post-test meningkat drastis menjadi 83,93, yang mencerminkan peningkatan yang signifikan dalam penguasaan mufrodat.
Grafik pre-test dan post-test menggambarkan kenaikan yang konsisten. Sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan yang substansial, dengan nilai posttest tertinggi mencapai 98. Peningkatan ini didukung oleh relevansi, kontekstualitas, dan sifat menarik dari metode Arab Pegon, yang memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. Metode ini tidak hanya memfasilitasi penghafalan kosakata tetapi juga membantu siswa memahami penggunaan kontekstualnya, sehingga lebih mudah diingat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Analisis statistik semakin memperkuat temuan ini, dengan perbedaan rata-rata antara skor pre-test dan post-test sebesar -43,967, signifikan pada interval kepercayaan 95%. Nilai t sebesar -30,541 dan nilai p sebesar 0,000 menegaskan bahwa hasilnya sangat signifikan. Standar deviasi sebesar 7,885 menunjukkan peningkatan yang konsisten di seluruh peserta. Metode Arab Pegon tidak hanya secara signifikan meningkatkan penguasaan kosakata siswa, tetapi juga menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan, dan menarik. Untuk memaksimalkan hasil, disarankan agar pesantren terus mengembangkan materi pembelajaran berdasarkan Arab Pegon, seperti panduan instruksional, latihan latihan, dan program hafalan kosakata terjadwal. Dengan demikian, metode ini dapat menjadi solusi yang berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi bahasa Arab santri di pesantren, sekaligus mendukung pemahaman mereka terhadap teks-teks keagamaan dan komunikasi dalam bahasa Arab.
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Hasil penelitian


Kesimpulan


Teknik pengumpulan data


 Menentukan tema penelitian


Pertanyaan penelitian


Analisis data


Hasil penerapan Arabic Scrambled

pre-test	15-24	25-34	35-44	45-54	55-64	65-74	75-84	85-95	3	5	6	2	3	1	0	0	post-test	15-24	25-34	35-44	45-54	55-64	65-74	75-84	85-95	0	0	0	3	2	7	6	2	



nilai Pre-test

Frekuensi	
19 – 24	25 – 30	31 – 36	37 – 42	43 – 48	49 – 54	5	3	5	7	6	4	


nilai Post-Test


Frekuensi	
60 – 69	70 – 79	80 – 89	90 – 99	6	11	8	5	
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t = nilai t hitung

D  =rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2

SD = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n  =jumlah sample.
3. Interpretasi
a. Untuk menginterpretasikan uji t-test terlebih dahulu harus ditentukan :
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